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 Advances in digital technology have given rise to social media such as 
Instagram, which is used not only as a means of sharing information but 
also as a space for social interaction. Although it provides benefits, the rise 
of hate comments poses a serious problem in digital communication ethics. 
Hate comments are not merely criticism, but rather insults, ridicule, and 
even personal attacks that can disturb the psychological well-being of users 
and reduce the quality of public discourse. This study uses a literature 
review method to examine the phenomenon of hate comments on 
Instagram, emphasizing the perspective of communication philosophy. The 
result show that the main problem arises from the weakening of moral 
values in digital communication, such as fragile moral autonomy, low 
social responsibility awareness, and the erosion of virtue ethics. This 
situation has led to digital spaces being used more often as places of 
judgment rather than forums for rational dialogue. Therefore, combating 
hate comments requires more than just algorithms or law enforcement, it 
must be accompanied by ethics-based digital literacy so that social media 
can once again function as a for helathy, constructive, and dignified 
exchange of ideas. 
Keywords: Digital ethics, hate comment, social media, philosophy of 
communication 

 

Abstrak 

Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan media sosial seperti 
Instagram yang dimanfaatkan tidak hanya sebagai sarana berbagi 
informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial. Meski memberikan 
manfaat, meningkatnya fenomena hate comment menimbulkan masalah 
serius dalam etika komunikasi digital. Komentar kebencian tidak sekadar 
kritik, melainkan berupa hinaan, ejekan, hingga serangan pribadi yang 
dapat mengganggu kondisi psikologis pengguna sekaligus menurunkan 
mutu diskusi publik. Penelitian ini memakai metode studi pustaka untuk 
menelaah fenomena hate comment di Instagram dengan menekankan 
perspektif filsafat komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persoalan utama muncul karena melemahnya nilai moral dalam 
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komunikasi digital, seperti rapuhnya otonomi moral, rendahnya 
kesadaran tanggung jawab sosial, dan lunturnya etika kebajikan. Situasi 
ini menjadikan ruang digital lebih sering digunakan sebagai tempat 
penghakiman ketimbang forum dialog yang rasional. Oleh sebab itu, 
penanggulangan hate comment tidak cukup hanya mengandalkan 
algoritma atau penegakan hukum, tetapi harus disertai literasi digital 
berbasis etika agar media sosial kembali berfungsi sebagai ruang tukar 
gagasan yang sehat, konstruktif, dan bermartabat.   
Kata Kunci: Etika digital, hate comment, media sosial, filsafat 
komunikasi 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di bidang konektivitas mempermudah proses komunikasi 

antar individu dan mendorong hadirnya berbagai platform digital. Salah satunya adalah 
Instagram, yang kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi tidak langsung, tetapi 
juga menjadi ruang interaksi, pertukaran informasi, dan personal branding. Namun, di balik 
manfaat tersebut, Instagram juga sering menjadi wadah munculnya persoalan etis dalam 
komunikasi digital, terutama melalui fenomena hate comment yang semakin marak terjadi 
(Arnawa & Sudarti, 2023). 

Fenomena ini menunjukkan adanya penyalahgunaan kebebasan berekspresi di ruang 
digital. Banyak warganet yang menggunakan media sosial tanpa disertai literasi digital dan 
pemahaman etis, sehingga ruang komunikasi berubah menjadi tidak kondusif, penuh konflik, 
bahkan memengaruhi kesehatan mental, khususnya remaja. Etika komunikasi diperlukan 
sebagai pedoman moral untuk menciptakan interaksi digital yang adil, harmonis, dan saling 
menghargai (Gabur, 2023). Dalam konteks ini, moral menjadi dasar penting dalam 
membentuk perilaku komunikasi, karena berfungsi sebagai acuan bagi individu untuk 
bertindak sesuai norma yang berlaku, baik dalam interaksi langsung maupun di media sosial 
(Istiqamah, 2020). 

Salah satu bentuk komunikasi negatif yang kerap muncul adalah hate comment, yakni 
komentar kebencian yang dapat berupa hinaan langsung hingga sindiran merendahkan 
(Permatasari & Subyantoro, 2020). Perilaku ini tidak hanya menimbulkan tekanan psikologis, 
tetapi juga menggerus etika komunikasi digital dan menurunkan kepercayaan diri remaja 
sebagai kelompok yang paling rentan (Astuti, 2019). Oleh sebab itu, penting untuk menelaah 
sejauh mana nilai-nilai filsafat komunikasi seperti otonomi moral, tanggung jawab sosial, dan 
etika kebajikan dapat dijadikan dasar dalam merespons fenomena hate comment di Instagram. 

Sejalan dengan kerangka filsafat komunikasi tersebut, berbagai literatur menunjukkan 
bahwa pendidikan etika digital dan peningkatan kesadaran sosial merupakan strategi efektif 
dalam mencegah semakin maraknya hate comment. Akbar & Armiyanti, (2023) menegaskan 
bahwa pendidikan karakter berbasis etika media sosial dapat membentuk generasi yang lebih 
bertanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital. Pendidikan ini tidak hanya 
menanamkan keterampilan teknis dalam menggunakan media, tetapi juga mengintegrasikan 
nilai-nilai moral seperti empati, kejujuran, dan kepedulian terhadap dampak komunikasi yang 
dilakukan. Hal ini dipertegas oleh Sari et al., (2024) yang menjelaskan bahwa etika digital tidak 
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dapat dipisahkan dari aspek moral dan hukum, sehingga penerapannya tidak hanya mengatur 
perilaku individu, tetapi juga mendukung terciptanya ruang komunikasi digital yang adil, 
setara, dan bermartabat. Dukungan penelitian lain juga memperlihatkan bahwa literasi digital 
yang disertai pemahaman etika komunikasi mampu menekan potensi konflik, polarisasi, 
maupun penyebaran ujaran kebencian di media sosial (Alfazri & Syahputra, 2024). Bahkan 
Muzaki et al., (2023) menemukan bahwa masih banyak masyarakat yang memiliki pemahaman 
terbatas tentang batasan etis dalam penggunaan media sosial, sehingga perlunya pendidikan 
etika digital yang lebih terarah dan berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan etika 
komunikasi digital dapat dipandang bukan hanya sebagai solusi akademis, melainkan juga 
sebagai kebutuhan praktis untuk memperbaiki kualitas interaksi masyarakat di media sosial, 
khususnya di Instagram. 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini berfokus pada telaah literatur mengenai 
etika komunikasi digital dalam menanggapi hate comment di Instagram. Kajian ini penting 
karena menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai etika komunikasi, seperti kejujuran, empati, 
tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap sesama merupakan solusi yang relevan dalam 
membangun interaksi digital yang sehat, sopan, dan beradab di tengah maraknya fenomena 
hate comment. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditunjukkan bahwa penanaman 
kesadaran etis dalam bermedia sosial merupakan langkah fundamental untuk menciptakan 
ruang digital yang lebih manusiawi dan bermartabat. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
metode studi pustaka (library research), yaitu dengan menghimpun informasi serta referensi 
ilmiah yang relevan terhadap kajian literatur. Pendekatan ini menggabungkan elemen 
deskriptif dan kualitatif tanpa melakukan manipulasi atau perlakuan khusus terhadap data. 
Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai karya ilmiah 
terdahulu, seperti buku metode penelitian, artikel jurnal, tulisan daring, dan dokumen lain 
yang berkaitan erat dengan topik pembahasan. 

Menurut Creswell John W. dalam (Habsy et al., 2023), kajian literatur merupakan 
himpunan tulisan ilmiah seperti jurnal, buku, dan dokumen lainnya yang memuat teori serta 
informasi dari masa lalu hingga saat ini. Kajian ini bertujuan untuk menyusun dan 
mengelompokkan sumber pustaka berdasarkan topik dan dokumen yang relevan. Sedangkan, 
menurut Gall, Borg, dan Dall dalam (Enzelina et al., 2019), kajian literatur bertujuan untuk 
memperjelas fokus masalah penelitian, menemukan peluang arah penelitian baru, 
menghindari pendekatan yang kurang efektif, memahami metodologi yang sesuai 
mengidentifikasi saran untuk penelitian selanjutnya, serta memperoleh landasan teori yang 
mendukung. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Fenomena hate comment di Instagram merupakan salah satu bentuk pelanggaran etika 
komunikasi digital yang kini semakin sering dijumpai dalam interaksi masyarakat modern. Di 
ranah digital, terutama pada platform media sosial seperti Instagram, setiap orang memiliki 
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peluang yang sama untuk mengungkapkan pendapat. Namun, kebebasan tersebut kerap 
dimanfaatkan tanpa mempertimbangkan aspek etika, sehingga komunikasi digital kehilangan 
nilai-nilai moral, logika, serta tanggung jawab (Mubarok et al., 2024). 
 
Krisis Etika Komunikasi dalam Ruang Digital 

Dalam kajian terdahulu ditemukan bahwa fenomena komunikasi digital pada media 
sosial yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara hak untuk menyampaikan 
pendapat dengan pemahaman terhadap etika dalam berkomunikasi. Banyak pengguna 
memandang platform digital sebagai ruang tanpa batas yang melegalkan segala bentuk 
komentar, termasuk ujaran kebencian, tanpa menyadari bahwa komunikasi digital membawa 
dampak psikologis bagi individu dan turut memengaruhi mutu diskusi publik. Situasi ini 
mencerminkan adanya kekeliruan dalam memaknai fungsi komunikasi yang seharusnya 
digunakan sebagai sarana menyampaikan gagasan secara etis dan bertanggung jawab, bukan 
sekadar wadah pelampiasan emosi atau arena penghakiman (Mas’ud et al., 2025). 

Dalam fenomena tersebut, filsafat komunikasi memberikan kerangka berpikir yang 
penting. Filsafat komunikasi memandang komunikasi tidak semata sebagai proses pertukaran 
informasi, melainkan sebagai tindakan moral yang menuntut kejujuran, empati, dan 
penghormatan terhadap orang lain (Hamama, 2024). Jacques Derrida sebagaimana dikutip 
oleh Kleden (2010), melalui konsep responsibility to the other, menekankan adanya kewajiban 
moral untuk menghindari penggunaan bahasa yang menyakiti atau merendahkan orang lain. 
Pemikiran ini sangat relevan dengan perilaku pengguna media sosial dalam memberikan 
komentar, di mana bahasa sering digunakan tanpa pertimbangan etis. 

Fenomena komentar kebencian di media sosial memperlihatkan lemahnya penerapan 
etika komunikasi digital. Komentar bernada serangan, hinaan, atau tuduhan tidak hanya 
ditujukan kepada public figure tetapi juga kepada individu biasa, kelompok masyarakat, 
bahkan institusi. Penelitian Musriana et al., (2024), mencatat berbagai bentuk ujaran 
kebencian yang muncul di ruang komentar media sosial terhadap sejumlah public figure 
maupun individu lainnya. Perilaku ini memperlihatkan bahwa ruang digital sering lebih 
menekankan luapan emosi daripada menjunjung nilai empati dan kritik yang membangun. 

Dari sudut pandang filsafat komunikasi, fenomena tersebut mencerminkan 
rendahnya rasionalitas publik. Sebagaimana dipaparkan oleh Jurgen Habermas melalui konsep 
public Sphere dan  communicative action dalam Pembayun, (2017), media sosial seharusnya 
berfungsi sebagai ruang dialog rasional dan terbuka. Namun, kenyataannya seringkali berubah 
menjadi arena kekerasan simbolik yang sarat dengan kebencian. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi digital tidak dapat dilepaskan dari aspek etika, karena menyangkut nilai moral, 
relasi kekuasaan, dan tanggung jawab sosial dalam masyarakat. 

Dengan demikian, munculnya komentar kebencian di media sosial yang ditujukan 
kepada seseorang menjadi refleksi penting atas urgensi penerapan etika digital sebagai landasan 
utama dalam membangun peradaban komunikasi kontemporer. Dalam konteks kehidupan 
modern yang tidak dapat dipisahkan dari media sosial, kebebasan berekspresi tidak cukup 
apabila tidak diimbangi dengan tanggung jawab moral dan kesadaran sosial. Etika digital 
bukan sekadar pembeda antara perilaku layak atau tidak layak, melainkan menjadi fondasi 
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untuk menciptakan ruang komunikasi yang sehat, rasional, dan menghargai keberagaman. 
Dengan menjadikan etika sebagai prinsip utama, setiap individu dapat berkontribusi dalam 
membangun komunikasi digital yang lebih manusiawi dan bermartabat di tengah pesatnya 
perkembangan teknologi informasi. 
 
Hate Comment di Instagram sebagai Pelanggaran Etika 

Fenomena hate comment di Instagram kini semakin marak dan menjadi masalah serius 
dalam perkembangan komunikasi digital. Komentar kebencian ini bukan sekadar bentuk 
kritik, tetapi sering berisi hinaan, ejekan, hingga serangan pribadi yang dapat menimbulkan 
dampak psikologis bagi korban. Penelitian Hidayah et al., (2025) membuktikan bahwa hate 
comment tersebut menyinggung identitas pribadi atau penampilan. Temuan ini menegaskan 
bahwa banyak orang menyalahgunakan kebebasan berekspresi karena kurang memahami etika 
komunikasi.  

Hate comment tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga merusak kualitas 
komunikasi publik. Rizkiyah et al. (2024) menegaskan melalui penelitian pada kolom 
komentar akun public figure di Instagram, menunjukkan bahwa ujaran kebencian bukan 
sekadar melanggar norma komunikasi, melainkan juga membentuk budaya digital yang sarat 
konflik. Sedangkan, media sosial idealnya berfungsi sebagai ruang pertukaran gagasan yang 
sehat.  

Hal ini sejalan dengan temuan Nasution, (2024) yang mengungkapkan bahwa 
lemahnya etika komunikasi netizen di Instagram membuat ruang digital lebih sering berubah 
menjadi ajang penghakiman daripada forum dialog rasional. Fenomena ini menunjukkan 
adanya krisis moral dalam komunikasi daring, karena kebebasan berekspresi tidak lagi berjalan 
seimbang dengan tanggung jawab sosial. 
 
Penerapan Nilai-nilai Filsafat 

Upaya mengatasi hate comment tidak cukup hanya dilakukan lewat moderasi algoritma 
atau penegakkan hukum seperti UU ITE, melainkan juga memerlukan kesadaran etis baik 
secara individu maupun kolektif. Literasi digital perlu dikembangkan secara menyeluruh, tidak 
hanya fokus pada keterampilan teknis dalam menggunakan media sosial, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai filsafat komunikasi secara mendalam seperti : 

1. Otonomi moral (Immanuel Kant) 
Yusriyanto et al., (2025) menegaskan bahwa otonomi moral adalah 

kemampuan individu menetapkan aturan moral pribadi berdasarkan prinsip universal. 
Dalam konteks hate comment, penelitian Musriana et al., (2024) membuktikan bahwa 
banyak pengguna gagal menahan diri dan menulis komentar bernada hinaan. 
Fenomena ini menunjukkan runtuhnya otonomi moral, karena individu tidak 
menguji apakah tindakannya pantas jika dijadikan aturan universal. Analisis ini 
menegaskan bahwa lemahnya pengendalian diri menjadi akar suburnya ujaran 
kebencian di media sosial. 

2. Tanggung Jawab Sosial (Plato) 
Cherieshta et al., (2024) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial merupakan 
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dasar etis dalam memahami perilaku individu dan kelompok demi keadilan sosial. Hal 
ini relevan dengan temuan Mas’ud et al., (2025) yang menyoroti dampak negatif hate 
comment terhadap kualitas diskusi publik. Alih-alih menjadi sarana dialog, ruang 
digital seringkali berubah menjadi arena penghakiman. Analisis ini menunjukkan 
bahwa kegagalan menunaikan tanggung jawab sosial memperburuk iklim komunikasi 
publik, sehingga kesadaran etis kolektif menjadi sangat penting. 

3. Etika Kebajikan (Aristoteles) 
Aristoteles dalam Bistara, (2020) menekankan konsep arete kebajikan seperti 

empati, keberanian, kemurahan hati, dan kebijaksanaan praktis (phronesis) sebagai 
jalan menuju eudaimonia. Dalam fenomena komunikasi digital, Hamama, (2024) 
menemukan bahwa komentar kebencian kerap muncul dari luapan emosi, bukan 
kritik rasional. Hal ini mencerminkan hilangnya kebijaksanaan praktis dan empati 
yang seharusnya menopang komunikasi. Analisis ini memperlihatkan bahwa 
penghayatan terhadap etika kebijakan dapat menjadi solusi agar interaksi digital lebih 
manusiawi dan bermartabat. 
 
Etika digital merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika komunikasi di 

era media sosial, terutama dalam merespons banyaknya hate comment di Instagram. Alih-alih 
menjadi wadah pertukaran ide yang sehat dan rasional, media digital sering kali dimanfaatkan 
sebagai sarana pelampiasan emosi dan penyebaran kebencian. Untuk itu, penting adanya 
penanaman nilai-nilai etis melalui pendekatan filsafat komunikasi. Nilai-nilai seperti otonomi 
moral, tanggung jawab sosial, dan kebijak harus tertanam dalam diri setiap individu agar 
mampu berkomunikasi secara bijak, sadar, dan bertanggung jawab. Dengan menjadikan etika 
digital sebagai pijakan utama, ruang komunikasi virtual dapat berkembang menjadi 
lingkungan yang lebih adil, santun, dan bermartabat di tengah kemajuan teknologi informasi 
(Andrea et al., 2023). 

Fenomena hate comment di Instagram menunjukkan adanya krisis etika komunikasi 
digital yang cukup serius. Banyak penelitian mengungkapkan bahwa media sosial sering 
dianggap sebagai ruang bebas tanpa batas, sehingga kebebasan berpendapat digunakan secara 
berlebihan tanpa memperhatikan nilai etika. Hal ini terlihat dari banyaknya komentar berupa 
hinaan, serangan, atau tuduhan yang tidak hanya ditujukan pada public figure, tetapi juga pada 
orang biasa maupun lembaga. Akibatnya bukan hanya menimbulkan luka psikologis bagi 
korban, tetapi juga merusak kualitas diskusi publik sehingga media sosial gagal berfungsi 
sebagai tempat berbagi ide yang sehat dan rasional. 

Jika dilihat dari sudut pandang filsafat, masalah utama muncul karena melemahnya 
nilai-nilai etis dalam praktik komunikasi digital. Runtuhnya otonomi moral tampak ketika 
pengguna tidak mampu menahan diri dan langsung menuliskan ujaran kebencian tanpa 
mempertimbangkan apakah tindakannya pantas dilakukan oleh semua orang. Situasi ini 
semakin buruk karena rendahnya rasa tanggung jawab sosial, yang membuat media sosial lebih 
sering menjadi ajang menghakimi daripada menjadi ruang diskusi. Selain itu, hilangnya etika 
kebajikan terlihat dari kurangnya empati, ketiadaan kebijaksanaan, dan tidak adanya 
keberanian untuk menyampaikan kritik secara sehat. Dengan kata lain, penelitian-penelitian 
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sebelumnya menunjukkan bahwa krisis komunikasi digital muncul karena kegagalan individu 
maupun masyarakat untuk memahami nilai moral dasar dalam interaksi daring. 

Dari temuan tersebut, dapat ditegaskan bahwa mengatasi hate comment tidak cukup 
hanya dengan mengandalkan teknologi, seperti moderasi algoritma, atau dengan penegakkan 
hukum semata. Analisis literatur justru menunjukkan bahwa persoalan ini lebih mendasar, 
yaitu kurangnya kesadaran etis dalam diri pengguna media sosial. Karena itu, literasi digital 
harus diarahkan bukan hanya pada keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan 
kesadaran moral, penanaman tanggung jawab sosial, dan penguatan nilai kebajikan sebagai 
landasan utama berkomunikasi. Dengan cara ini, ruang digital berpeluang kembali menjadi 
tempat komunikasi yang sehat, rasional, serta bermartabat di tengah pesatnya perkembangan 
teknologi informasi. 
 
KESIMPULAN 

Fenomena hate comment di Instagram menegaskan bahwa komunikasi digital selalu 
berkaitan erat dengan persoalan etika. Kebebasan berekspresi yang seharusnya menjadi sarana 
penyampaian ide sering kali bergeser menjadi ajang pelampiasan emosi melalui komentar berisi 
kebencian, hinaan, hingga tuduhan. Dampaknya muncul dalam dua sisi, yaitu korban 
mengalami tekanan psikologis, dan kualitas diskusi publik ikut menurun sehingga media sosial 
gagal berfungsi sebagai ruang dialog yang sehat dan rasional. 

Berdasarkan sudut pandang filsafat komunikasi, persoalan ini berakar pada 
melemahnya nilai moral dalam interaksi digital. Otonomi moral yang rapuh membuat 
pengguna sulit mengendalikan diri ketika menulis komentar, tanggung jawab sosial yang 
rendah menjadikan ruang digital sebagai arena penghakiman, sedangkan hilangnya etika 
mengajukan kritik yang membangun. Situasi ini menunjukkan bahwa hate comment bukan 
hanya masalah teknis atau hukum, melainkan krisis moral yang lebih mendalam pada budaya 
digital. 

Oleh karena itu, upaya mengatasi hate comment tidak bisa hanya mengandalkan 
moderasi algoritma atau penegakkan hukum, melainkan juga membutuhkan literasi digital 
yang menekankan nilai etis. Literasi ini perlu menumbuhkan kesadaran moral, menanamkan 
tanggung jawab sosial, serta mendorong penghayatan etika kebajikan agar pengguna mampu 
berkomunikasi dengan bijak, rasional, dan bertanggung jawab. Jika etika digital dijadikan 
pijakan utama, media sosial dapat kembali menjadi ruang pertukaran gagasan yang sehat, 
konstruktif, dan bermartabat, sekaligus mendukung terciptanya peradaban komunikasi yang 
lebih manusiawi di tengah arus teknologi yang semakin pesat. 
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